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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menyelidiki adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik pada pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning.
Metode penelitian kuantitatif ini menggunakan desain eksperimen one group pretest posttest. Teknik
pengambilan data melalui metode tes. Data penelitian dianalisis dengan uji banding rata-rata dan uji
N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem
Based Learning, guru aktif membimbing peserta didik dan memberi umpan balik yang konstruktif.
Sedangkan peserta didik aktif berdiskusi dan berkolaborasi dalam pemecahan masalah. Kemampuan
peserta didik dalam pemecahan masalah matematis secara klasikal telah melebihi standar KKM yang
ditentukan. Berdasarkan uji statistik menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara
kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum dan sesudah pembelajaran berdiferensiasi
dengan model Problem Based Learning. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis secara signifikan.
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Abstract

The purpose of the study was to investigate the increase in mathematical problem-solving
abilities of students in differentiated instruction with the Problem Based Learning model. This
quantitative research method uses a one group pretest posttest experimental design. The data
collection technique was through the test method. The research data were analyzed by means of a
comparative test and the N-Gain test. The results of the study showed that differentiated instruction
with the Problem Based Learning model, teachers actively guided students and provided constructive
feedback. While students actively discussed and collaborated in solving problems. The ability of
students in solving mathematical problems classically has exceeded the specified KKM standard.
Based on statistical tests, it shows a significant difference in average between mathematical problem-
solving abilities before and after differentiated instruction with the Problem Based Learning model.
Thus, it can be concluded that differentiated instruction with Problem Based Learning can significantly
improve mathematical problem-solving abilities.

Keywords: Differentiated Instruction; Problem Solving; Problem Based Learning

1. Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Surya et al., 2017).
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa salah satu dari
lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik adalah
pemecahan masalah matematis (NCTM, 2000). Pemecahan masalah matematis merupakan
kemampuan yang bermanfaat bagi peserta didik baik pada saat pembelajaran dan pada saat
di kehidupan sehari-hari (Yapatang & Polyiem, 2022). Seseorang dikatakan memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik apabila tidak hanya mengandalkan
pengetahuan konsep yang dimiliki tetapi peserta didik mampu memahami informasi yang
terdapat pada masalah secara utuh dan menggunaan informasi tersebut untuk menyusun
strategi pemecahan masalah dan memecahkan masalah tersebut (Sulistyani et al., 2020).
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Soal pemecahan masalah dapat diartikan sebagai soal matematis yang bersumber
dari kehidupan nyata yang masih terdapat kesulitan dalam jangkauan pemikiran peserta
didik namun algoritma atau prosedur penerapannya tidak dapat dilakukan segera (Simamora
et al., 2018). Menurut Polya (1957), peserta didik dapat menyelesaikan pemecahan masalah
melalui langkah-langkah, yaitu a) understanding the problem (memahami masalah), b)
devising a plan (membuat rencana), c) carrying out the plan (melaksanakan rencana), dan d)
looking back (memeriksa kembali).

Pemecahan masalah penting diajarkan kepada peserta didik, dikarenakan
pemecahan masalah mengembangkan keterampilan kognitif, mendukung pengembangan
kreativitas, bagian dari proses penerapan matematika, dan memotivasi peserta didik untuk
belajar matematika (Peranginangin & Surya, 2017). Namun, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meika et al. (2022) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dapat dikategorikan rendah karena peserta didik belum
mampu melaksanakan keempat tahapan Polya. Hasil penelitian Fitriyana & Sutirna (2022)
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah, masih
terdapat kesalahan-kesalahan yang ditemukan pada hasil jawaban siswa dalam
menyelesaikan masalah, diantaranya: tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan
tidak menuliskan unsur-unsurnya, tidak memahami permasalahan soal, kekeliruan dalam
mendeskripsikan unsur-unsurnya, serta pelaksanaan rencana penyelesaian yang tidak tepat.
Untuk mengatasi permsalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis
maka diperlukan model pembelajaran yang dapat mengatasi penyelesaian masalah tersebut.
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran di mana peserta
didik mempelajari teori dan pengetahuan melalui pemecahan masalah yang autentik (nyata)
(Cheng et al., 2019). Dalam pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik belajar
sambil terlibat secara aktif terhadap permasalahan yang bermakna, peserta didik diberikan
kesempatan untuk memecahkan masalah secara kolaboratif, menciptakan mental dalam
belajar, dan membentuk kebiasaan belajar mandiri melalui latihan dan refleksi (Yew & Goh,
2016). Model Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik di mana peserta didik belajar suatu mata pelajaran dengan mencoba
menemukan solusi terhadap permasalahan terbuka (open ended) (Phungsuk et al., 2017).
Melalui pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik dalam pembelajaran dapat
memecahkan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari dan bertujuan untuk
merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut (Tanjung et al., 2022).

Langkah-langkah Problem Based Learning menurut Arends (2012) sebagai berikut. a.
Mengorientasikan peserta didik pada masalah yang kontekstual. b. Mengorganisir peserta
didik untuk meneliti dengan membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah. c. Mengarahkan peserta didik untuk
memecahkan masalah, dengan memotivasi peserta didik untuk mencari informasi yang
tepat, melakukan percobaan, dan mencari penjelasan dan pemecahan. d. Memperbaiki dan
menyajikan hasil pemecahan masalah. e. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil
pemecahan masalah.

Kemampuan guru dalam membantu peserta didik untuk mengatasi kesulitan dalam
pemecahan masalah perlu didikung dengan kemampuan memilih dan melaksanakan
pendekatan dalam pembelajaran matematika sehingga bisa membangkitkan sikap positif
pada matematika (Komala, 2017). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan, yaitu
dengan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu
pendekatan yang menyesuaikan berbagai metode, isi, dan desian pembelajaran terhadap
karakterisitik peserta didik, sehingga setiap peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kecakapan, minat, kemampuan, dan bakatnya (Zuhaida et al., 2024). Melalui pembelajaran
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berdiferensiasi, proses pembelajaran di kelas disesuaikan dengan pemetaan kebutuhan
belajar peserta didik, yaitu kesiapan belajar peserta didik, minat belajar peserta didik, dan
profil belajar peserta didik guna memenuhi kebutuhan belajar peserta didik agar tercapai
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis (Atikah et al., 2024). Sehingga,
guru dapat memfasilitasi pada pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik dengan memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi konsep dan ide-ide sendiri serta membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Lukitawanti et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dengan model Problem Based Learning. Harapannya hasil penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai informasi penting bagi guru dalam memilih model dan pendekatan pembelajaran
yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan desain eksperimen. Metode penelitian
kuantitaif yang digunakan pada penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi
experimental design berupa one group pretest posttest design. Selanjutnya, desain
penelitian disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian
Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
T, X T,

Keterangan:

T, = Tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis

X = Perlakuan yang diberikan dengan model Problem Based Learning pada pembelajaran
berdiferensiasi

T, = Tes akhir kkmampuan pemecahan masalah matematis.

Penelitian dilakukan di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang dengan populasi
penelitian kelas XII SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling berupa cluster random sampling, sehingga
didapatkan sampel kelas XlI-3. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Instrumen penelitian menggunakan lembar tes
kemampuan pemecahan masalah matematis.Analisis data penelitian menggunakan analisis
pretest dan posttest dengan uji rata-rata satu pihak, uji banding rata-rata dan uji N-Gain.

Uji hipotesis 1 berupa uji ketuntasan individu dengan uji rata-rata satu pihak untuk
mengetahui apakah hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang memperoleh Problem Based Learning pada pembelajaran berdiferensiasi mencapai
KKM sebesar 70.

Uji hipotesis 2 berupa uji peningkatan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sebelum dan sesudah
memperoleh pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning.
Hipotesis tersebut diuji dengan uji banding rata-rata dan uji N-Gain.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini memberikan gambaran tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pembelajaran berdiferensiasi
dengan model Problem Based Learning disajikan pada Tabel 2. sebagai berikut.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest

. Nilai

Statistik Pretest Posttest
Banyak peserta didik 33 33
Nilai terendah 28 50
Nilai tertinggi 66 90
Rata-rata 46,36 73,96
Standar deviasi 11,54 12,25
Varians 133,31 150,21

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
berupa uji normalitas untuk pretest dan posttest. Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS yang taraf signifikan 5% =
0,05. Kriteria pengambilan keputusan, yaitu jika nilai Sig.> 0,05 maka H, diterima, artinya
data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dari pretest disajikan pada Tabel 3. dan Tabel
4. berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest
N 33
Mean 47.21
Normal Parameters®® Std. 11.876
Deviation
Absolute 154
Most Extreme Differences Positive 154
Negative -.138
Kolmogorov-Smirnov Z .887
Asymp. Sig. (2-tailed) 410
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Posttest
N 33
Mean 73.97
Normal Parameters®® Std. 12.256
Deviation
Absolute 170
Most Extreme Differences Positive .096
Negative -.170
Kolmogorov-Smirnov Z 976
Asymp. Sig. (2-tailed) 297

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3. dan Tabel 4. diperoleh nilai signifikansi
untuk hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis adalah Sig.= 0,410 > 0,05
dan nilai signifikansi hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
Sig.= 0,297 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka H, diterima. Jadi,
hasil pretest dan posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Uji hipoetsis 1 merupakan uji ketuntasan belajar individu untuk mengetahui apakah
hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis yang memperoleh pembelajaran
berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning sudah mencapai KKM sebesar 70.
Uji ketuntasan belajar individu yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji rata-rata. Uji
rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji rata-rata satu pihak, yaitu uji rata-rata pihak
kanan. Berikut hasil perhitungan uji ketuntasan individu menggunakan uji rata-rata pihak
kanan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Ketuntasan Individu

a X n Ho S thitung ttabel
0,05 73,96 33 0,70 12,25 1,8606 1,69

Berdasarkan hasil uji ketuntasan individu diperoleh ty;typng, yaitu 1,8606. Nilai tiqpe;
pada taraf signifikan 5% adalah 1,69. Karena nilai tptyng > teaper, Yaitu 1,8606 > 1,69 maka
H, ditolak. Jadi, rata-rata hasil posttest pemecahan masalah matematis pada pembelajaran
berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning dapat mencapai KKM sebesar 70.

Uji hipotesis 2 berupa uji peningkatan untuk mengetahui apakah peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sebelum dan sesudah
memperoleh pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning.
Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan Uji banding rata-rata dan Uji N-Gain. Uji
banding rata-rata digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan antara tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum dan
sesudah pembelajaran. Sementara itu, besarnya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis diketahui dengan menggunakan uji Normalized Gain (N-Gain). Berikut
hasil perhitungan uji banding rata-rata menggunakan uji dua pihak yang disajikan pada Tabel
6.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Banding Rata-Rata

a B n SB thitung trabel
0,05 —26,75 33 9,44 —16,276 —2,037

Berdasarkan hasil uji banding rata-rata diperoleh tp;iyng, Yaitu —16,276. Nilai tigpe;
pada taraf signifikan 5% adalah —2,037. Karena nilai tpitung < —taper, Yaitu —16,276 <
—2,037 maka H, ditolak. Jadi, terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum dan sesudah pembelajaran
berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning.

Selanjutnya menghitung peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan menggunakan rumus N-gain dengan skor ideal, yaitu 100. Hasil perhitungan N-Gain
disajikan pada tabel 7. berikut.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain
Rata-rata Nilai
Pretest Posttest
46,36 73,96 0,51 Sedang

N-Gain Kategori

Berdasarkan Tabel 7. diperoleh nilai N-Gain dari pretest dan posttest adalah 0,51
termasuk dalam kategori sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis mengalami peningkatan dengan kategori sedang.

Implementasi pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Problem Based Learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan analitis, dan kemampuan
memecahkan masalah serta mengembangkan otonomi dan daya saing (Darma et al., 2018).
Melalui Problem Based Learning, peserta didik akan terlibat aktif dalam proses pemecahan
masalah dengan menganalisis dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri serta menarik
kesimpulan dari pengetahuan yang telah ditemukan dengan bimbingan dan arahan dari guru
atau teman dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang menuntun (Peranginangin et al.,
2019). Hal ini diperkuat oleh pandangan Vygotsky bahwa Problem Based Learning
merupakan suatu upaya untuk mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki melalui kegiatan belajar dalam interaksi sosial (Rusman, 2012).

Hasil analisis data pada Tabel 7. menunjukkan bahwa Problem Based Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
dikarenakan pada setiap tahapan PBL penting yang terdiri dari perencanaan, persiapan,
implementasi, dan evaluasi sehingga masalah dalam salah satu tahap dapat memengaruhi
seluruh proses, terutama ketika peserta didik terlibat dalam diskusi kelompok (Aslan, 2021).
Hal ini sejalan dengan Simanjuntak et al. (2021) yang menyatakan bahwa langkah-langkah
dalam PBL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis karena pada
PBL dapat menggunakan simulasi terlibat dalam masalah autentik yang membuat peserta
didik merasa ingin tahu dan berpikir tentang cara memecahkan masalah. Selain itu,
pembelajaran dengan Problem Based Learning memberikan hasil peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis (Amalia et al., 2017). Sehingga berdasarkan hasil penelitian
Siagian et al. (2019) yang menyimpulkan bahwa Problem Based Learning memenubhi kriteria
efektif dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Selain model pembelajaran, pendekatan pembelajaran juga menjadi salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. Salah satu
pendekatan yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah adalah pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dapat mengakomodir kebutuhan belajar
peserta didik yang beragam, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif serta
memiliki dampak yang positif bagi peserta didik (Nugraha et al., 2023). Peserta didik
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara ilmiah dan efisien karena sesuai dengan
minat dan profil belajar mereka (Syiamfitri, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi dengan Problem Based Learning memiliki dampak yang
baik bagi peserta didik, yaitu peserta didik menjadi aktif dalam berpendapat dan tanpa
paksaan serta peserta didik terlibat menyelidiki pemecahan masalah dan menyajikan hasil
diskusi (Shafira et al., 2023). Pada PBL, terdapat aktivitas mengorganisasikan peserta didik
untuk menyelesaikan permasalahan secara berkelompok. Melalui hal ini, pembelajaran
berdiferensasi memiliki peran yang baik dalam mengelompokkan peserta didik sesuai
dengan karaktersitik peserta didik. Sehingga, pembelajaran berdiferensiasi dengan PBL
menjadikan pembelajaran lebih efektif karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru,
tapi juga mengakomodir kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran untuk menyelesaikan
permasalahan matematis secara berkelompok (Fanani et al., 2024). Hal ini sejalan dengan
penelitan Rahmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran diferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL memberikan ruang kepada peserta
didik dalam menyelesaiakan permasalahan secara berkelompok dan juga dibarengi dengan
guru sebagai fasilitator yang mendukung sekaligus memberikan bimbingan kepada
kelompok belajar dalam memahami materi dan penyelesaian masalah. Melalui hal ini,
pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL memberikan hasil yang positif dengan
adanya peningakatan pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Shidig &
Ardiansyah, 2023). Hasil literatur lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
dengan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
secara optimal (Nur et al., 2024). Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis.
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4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa implementasi pembelajaran
berdifrensiasi dengan model Problem Based Learning efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji hipotesis 1
menunjukkan pencapaian KKM secara klasikal dan uji hipotesis 2 menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis antara pretest dan
posttest. Sehingga disimpulkan, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model
Problem Based Learning mampu meningkatan proses pembelajaran dan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.
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